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Abstrak 
Perkembangan ritel modern telah mendorong perubahan pola konsumsi masyarakat, termasuk pada wilayah pedesaan yang sebelumnya didominasi oleh ritel konvensional. Kehadiran minimarket modern di sekitar Desa Medana menimbulkan tekanan terhadap keberlanjutan warung tradisional yang terlihat melalui penurunan jumlah pelanggan, berkurangnya omzet penjualan, meningkatnya persaingan, dan perubahan preferensi konsumen. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak kehadiran ritel modern serta mengidentifikasi strategi keberlanjutan yang diterapkan oleh pelaku ritel konvensional di Desa Medana, Kabupaten Lombok Utara. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan melibatkan lima informan yang dipilih secara purposive, terdiri atas pemilik warung, konsumen, dan tokoh masyarakat. Data dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan temuan dijaga melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritel konvensional tetap mampu mempertahankan keberlangsungan usaha melalui pelayanan personal, komunikasi yang ramah, fleksibilitas pembayaran secara hutang atau tempo, penyesuaian jenis dan ukuran produk dengan kebutuhan serta daya beli masyarakat, kedekatan lokasi, dan pemanfaatan modal sosial berupa hubungan kepercayaan antara penjual dan pelanggan. Temuan ini menegaskan bahwa keberlanjutan ritel konvensional tidak hanya ditentukan oleh harga dan kelengkapan produk, tetapi juga oleh kemampuan mempertahankan kedekatan sosial serta melakukan adaptasi operasional secara berkelanjutan. Hasil penelitian juga memberikan dasar bagi penguatan kapasitas pengelolaan warung melalui pencatatan sederhana, pengendalian persediaan, dan pemanfaatan teknologi yang sesuai.
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1. Latar Belakang
Perkembangan sektor ritel di Indonesia mengalami transformasi signifikan seiring meningkatnya ekspansi ritel modern ke berbagai wilayah, termasuk kawasan pedesaan. Kehadiran minimarket modern seperti Indomaret dan Alfamart telah mengubah pola konsumsi masyarakat melalui penawaran layanan yang lebih nyaman, variasi produk yang lebih lengkap, sistem pembayaran yang praktis, serta lingkungan belanja yang lebih terorganisir. Perubahan tersebut mendorong terjadinya pergeseran preferensi konsumen dari pola belanja berbasis kedekatan menuju pola belanja yang mempertimbangkan efisiensi waktu, kenyamanan, dan pengalaman berbelanja.
Di sisi lain, ritel konvensional masih memegang peran penting dalam struktur ekonomi lokal, khususnya di wilayah pedesaan. Warung tradisional tidak hanya berfungsi sebagai penyedia kebutuhan pokok masyarakat, tetapi juga menjadi bagian dari aktivitas sosial-ekonomi yang membangun interaksi langsung antara penjual dan konsumen. Hubungan sosial, fleksibilitas transaksi, serta kemampuan menyesuaikan produk dengan kebutuhan lokal menjadi karakteristik utama yang membedakan ritel konvensional dari ritel modern.
Sejumlah penelitian sebelumnya lebih banyak membahas dampak ekspansi ritel modern terhadap penurunan omzet, menurunnya daya saing usaha kecil, serta perubahan perilaku konsumen dalam memilih tempat berbelanja. Namun demikian, kajian yang secara khusus menyoroti strategi keberlanjutan ritel konvensional berbasis modal sosial dan adaptasi lokal pada konteks masyarakat pedesaan masih relatif terbatas. Padahal, aspek tersebut menjadi faktor penting dalam memahami bagaimana usaha ritel konvensional tetap mampu bertahan di tengah tekanan persaingan yang semakin kuat.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dampak kehadiran ritel modern terhadap keberlangsungan usaha ritel konvensional serta mengidentifikasi strategi keberlanjutan yang diterapkan pelaku usaha ritel konvensional di Desa Medana. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual mengenai keberlanjutan usaha berbasis modal sosial, sekaligus menjadi referensi strategis bagi pelaku usaha ritel konvensional dalam menghadapi perubahan lanskap bisnis ritel.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis strategi keberlanjutan ritel konvensional pasca kehadiran ritel modern di Desa Medana, Kabupaten Lombok Utara. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai dampak kehadiran ritel modern terhadap keberlangsungan usaha ritel konvensional serta strategi adaptasi yang dilakukan pelaku usaha dalam mempertahankan usahanya.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas operasional warung tradisional, kondisi persaingan usaha, serta interaksi antara penjual dan konsumen. Wawancara mendalam dilakukan kepada lima informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, terdiri atas dua pemilik warung tradisional, dua konsumen, dan satu tokoh masyarakat. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto lapangan, catatan penelitian, dan dokumen yang relevan.
Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk narasi dan tabel untuk memudahkan interpretasi. Tahap terakhir dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan pola dan hubungan yang ditemukan dari hasil penelitian. Untuk menjaga validitas data digunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap aktivitas ritel konvensional di Desa Medana. Karakteristik informan penelitian disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1.1 Karakteristik Informan Penelitian
	Kode Informan
	Status Informan
	Keterangan

	I1
	Pemilik Warung
	Mengelola usaha lebih dari 10 tahun

	I2
	Pemilik Warung
	Mengelola usaha selama 8 tahun

	I3
	Konsumen
	Pelanggan tetap warung tradisional

	I4
	Konsumen
	Konsumen aktif yang berbelanja harian

	I5
	Tokoh Masyarakat
	Memahami kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Desa Medana


Sumber: Data primer hasil wawancara, 2025.
Keterangan: Tabel 1.1  menunjukkan karakteristik informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Informan terdiri atas pemilik warung tradisional, konsumen, dan tokoh masyarakat yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait dampak kehadiran ritel modern serta strategi keberlanjutan ritel konvensional di Desa Medana.
3. 	Hasil dan Diskusi
3.1. Dampak Kehadiran Ritel Modern terhadap Ritel Konvensional
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran ritel modern memberikan dampak terhadap aktivitas usaha ritel konvensional di Desa Medana. Dampak yang paling dirasakan oleh pemilik warung adalah berkurangnya jumlah pelanggan dan menurunnya omzet penjualan. Perubahan tersebut terjadi karena sebagian masyarakat mulai beralih berbelanja ke ritel modern yang menawarkan kenyamanan, variasi produk yang lebih lengkap, serta sistem pelayanan yang lebih terorganisir.
Berdasarkan hasil wawancara, konsumen tidak lagi hanya mempertimbangkan faktor kedekatan lokasi dalam menentukan tempat berbelanja, tetapi juga mempertimbangkan kenyamanan dan efisiensi waktu. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan perilaku konsumen yang dipengaruhi oleh perkembangan sektor ritel modern. Meskipun demikian, keberadaan ritel konvensional masih memiliki peran penting karena mampu memenuhi kebutuhan masyarakat secara cepat dan mudah dijangkau.
Tabel 2.1 Dampak Kehadiran Ritel Modern terhadap Ritel Konvensional
	Aspek
	Dampak yang Dirasakan

	Jumlah Pelanggan
	Mengalami penurunan

	Omzet Penjualan
	Cenderung menurun

	Perilaku Konsumen
	Beralih ke ritel modern

	Persaingan Usaha
	Semakin meningkat

	Akses Konsumen
	Lebih banyak pilihan tempat belanja


Sumber: Hasil wawancara dan observasi, 2025.
Berdasarkan Tabel 2,1 dampak yang paling dominan adalah berkurangnya jumlah pelanggan dan meningkatnya tingkat persaingan usaha. Kondisi tersebut menyebabkan pelaku ritel konvensional harus melakukan berbagai bentuk penyesuaian agar tetap mampu mempertahankan usahanya. Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan ritel modern tidak hanya memengaruhi aspek ekonomi, tetapi juga memengaruhi pola konsumsi masyarakat di tingkat lokal.
Untuk memperjelas hubungan antara kehadiran ritel modern dan dampaknya terhadap ritel konvensional, disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2.2 Dampak Kehadiran Ritel Modern terhadap Ritel Konvensional
Keterangan: Gambar 2.2 menunjukkan hubungan antara perkembangan ritel modern dengan perubahan kondisi usaha ritel konvensional di Desa Medana.
3.2. Strategi Keberlanjutan Ritel Konvensional
Meskipun menghadapi tekanan persaingan dari ritel modern, hasil penelitian menunjukkan bahwa ritel konvensional di Desa Medana masih mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya melalui berbagai strategi adaptasi. Strategi tersebut tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga memanfaatkan hubungan sosial yang telah terbangun antara pemilik warung dan pelanggan.
Pelayanan yang lebih personal menjadi salah satu strategi utama yang diterapkan. Pemilik warung berusaha membangun hubungan yang baik dengan pelanggan melalui komunikasi yang ramah dan pelayanan yang lebih fleksibel. Selain itu, sistem pembayaran secara hutang atau tempo masih diterapkan untuk pelanggan tertentu yang telah memiliki hubungan kepercayaan dengan pemilik warung. Kondisi tersebut menjadi keunggulan yang sulit ditemukan pada ritel modern.
Penyesuaian produk berdasarkan kebutuhan masyarakat sekitar juga menjadi faktor penting dalam mempertahankan pelanggan. Pemilik warung cenderung menyediakan produk yang sering dibutuhkan oleh masyarakat setempat serta menjual barang dalam jumlah kecil yang sesuai dengan kemampuan daya beli konsumen. Selain itu, lokasi warung yang dekat dengan permukiman menjadi alasan masyarakat tetap memilih berbelanja di ritel konvensional untuk memenuhi kebutuhan mendesak.
Tabel 3.1 Strategi Keberlanjutan Ritel Konvensional
	Strategi
	Bentuk Implementasi
	Manfaat

	Pelayanan Personal
	Komunikasi dan pelayanan ramah
	Meningkatkan loyalitas pelanggan

	Sistem Hutang
	Pembayaran fleksibel
	Mempertahankan pelanggan tetap

	Produk Lokal
	Menyesuaikan kebutuhan masyarakat
	Meningkatkan relevansi produk

	Kedekatan Lokasi
	Akses lebih cepat
	Memudahkan konsumen

	Modal Sosial
	Hubungan kepercayaan
	Memperkuat keberlanjutan usaha


Sumber: Hasil wawancara dan observasi, 2025.
Berdasarkan Tabel 3,1 modal sosial menjadi faktor yang paling menonjol dalam strategi keberlanjutan usaha. Hubungan kepercayaan yang terjalin antara pemilik warung dan pelanggan menciptakan loyalitas yang tidak mudah digantikan oleh keunggulan fasilitas yang dimiliki ritel modern. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek sosial memiliki kontribusi yang signifikan terhadap keberlangsungan usaha ritel konvensional.
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan salah satu pemilik warung yang menyatakan bahwa jumlah pelanggan memang mengalami penurunan sejak hadirnya minimarket modern, namun pelayanan yang baik tetap dilakukan agar pelanggan tidak berpindah. Informan lain juga menjelaskan bahwa sistem hutang masih diberikan kepada pelanggan tetap sebagai bentuk kepercayaan yang telah terbangun selama bertahun-tahun. Dari sisi konsumen, kedekatan lokasi menjadi alasan utama memilih berbelanja di warung tradisional ketika membutuhkan barang secara cepat.
[image: ]Gambar 3. Model Strategi Keberlanjutan Ritel Konvensional
Keterangan: Gambar 3 menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha ritel konvensional dibangun melalui kombinasi strategi pelayanan, fleksibilitas transaksi, penyesuaian produk, dan modal sosial yang menghasilkan keunggulan bersaing.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan ritel konvensional dalam mempertahankan usaha tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan membangun hubungan sosial dengan konsumen. Oleh karena itu, strategi berbasis modal sosial dapat menjadi keunggulan kompetitif yang mendukung keberlanjutan usaha ritel konvensional di tengah perkembangan ritel modern.
Temuan mengenai penurunan pelanggan dan omzet memperlihatkan bahwa masuknya ritel modern telah mengubah struktur pilihan konsumen di Desa Medana. Perubahan tersebut tidak selalu berarti bahwa konsumen meninggalkan warung tradisional sepenuhnya, melainkan membagi pembelian berdasarkan jenis kebutuhan, waktu, dan manfaat yang diharapkan. Ritel modern cenderung dipilih ketika konsumen membutuhkan variasi produk, kepastian harga, kenyamanan ruang, dan transaksi yang lebih terstandar. Sebaliknya, warung tradisional tetap digunakan untuk pembelian harian, kebutuhan mendesak, serta transaksi dalam jumlah kecil. Pola ini sejalan dengan kajian mengenai persaingan warung dan toko modern yang menempatkan harga, lokasi, pelayanan, serta kelengkapan produk sebagai faktor utama pembentuk pilihan konsumen [1], [2]. Dalam konteks Desa Medana, temuan lapangan memperkuat pandangan bahwa persaingan tidak semata-mata berlangsung pada harga, tetapi juga pada kemampuan setiap bentuk ritel menyediakan nilai yang berbeda. Oleh sebab itu, strategi keberlanjutan warung perlu diarahkan pada penguatan manfaat yang memang sulit direplikasi oleh minimarket modern, bukan pada upaya meniru seluruh karakteristik pesaing.
Pelayanan personal yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai bentuk nilai relasional. Pemilik warung mengenali kebiasaan belanja, kebutuhan rutin, dan kondisi ekonomi pelanggan sehingga interaksi tidak berhenti pada proses pertukaran barang dengan uang. Kedekatan tersebut menciptakan pengalaman belanja yang bersifat kontekstual dan lebih manusiawi. Dalam persaingan ritel, keramahan dan perhatian langsung dapat mengurangi jarak antara penjual dan pembeli serta memperkuat alasan pelanggan untuk kembali. Penelitian mengenai strategi persaingan ritel tradisional juga menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan hubungan langsung merupakan unsur penting dalam mempertahankan pelanggan [1], [3]. Temuan di Desa Medana memperlihatkan bahwa keunggulan pelayanan personal bukan sekadar sikap ramah, melainkan kemampuan merespons kebutuhan secara cepat, memberikan informasi produk, menyesuaikan jumlah pembelian, dan memberi toleransi dalam transaksi. Dengan demikian, pelayanan personal berfungsi sebagai sumber diferensiasi yang tidak membutuhkan investasi fisik besar, tetapi memerlukan konsistensi perilaku pemilik warung. Keunggulan ini perlu dijaga karena ketidakramahan, ketidakpastian harga, atau pelayanan yang tidak konsisten dapat mengurangi modal kepercayaan yang telah terbentuk.
Fleksibilitas pembayaran melalui sistem hutang atau tempo merupakan strategi yang sangat terkait dengan modal sosial. Praktik tersebut memberi manfaat kepada pelanggan yang menghadapi keterbatasan uang tunai, terutama untuk memenuhi kebutuhan harian. Bagi pemilik warung, pemberian hutang menjadi cara mempertahankan pelanggan dan memperkuat hubungan jangka panjang. Namun, fleksibilitas tersebut juga mengandung risiko berupa keterlambatan pembayaran, perputaran modal yang melambat, serta kesulitan membedakan transaksi usaha dan hubungan pribadi. Literatur mengenai modal sosial pada usaha kecil menunjukkan bahwa jaringan dan hubungan pelanggan dapat meningkatkan produktivitas, akses sumber daya, dan peluang keberhasilan usaha [6], [7]. Berdasarkan temuan penelitian, sistem hutang sebaiknya tetap ditempatkan sebagai fasilitas terbatas bagi pelanggan yang telah dikenal, disertai pencatatan sederhana mengenai nama, tanggal, nilai transaksi, dan waktu pembayaran. Pencatatan tidak menghilangkan unsur kepercayaan, tetapi melindungi keberlanjutan arus kas warung. Dengan cara tersebut, modal sosial dapat berfungsi sebagai aset ekonomi tanpa berubah menjadi beban yang mengurangi kemampuan pemilik warung membeli kembali persediaan.
Penyesuaian produk berdasarkan kebutuhan lokal menunjukkan bahwa warung tradisional memiliki kemampuan respons yang relatif cepat terhadap permintaan masyarakat. Pemilik warung dapat mengamati barang yang sering dicari, ukuran kemasan yang sesuai dengan daya beli, serta perubahan kebutuhan pada waktu tertentu. Kemampuan menjual produk dalam satuan kecil menjadi penting karena sebagian konsumen tidak selalu membutuhkan atau mampu membeli kemasan besar. Strategi ini membentuk kesesuaian antara persediaan dan pola konsumsi lokal. Temuan tersebut berkaitan dengan konsep ketahanan usaha kecil yang menekankan kemampuan menyerap tekanan, menyesuaikan proses, dan mempertahankan fungsi utama ketika lingkungan berubah [5]. Dalam penerapannya, penyesuaian produk perlu didukung oleh evaluasi persediaan agar barang yang lambat terjual tidak menahan modal terlalu lama. Pemilik warung dapat memisahkan produk menjadi kelompok cepat terjual, musiman, dan pelengkap, kemudian menentukan jumlah pembelian kembali secara proporsional. Langkah sederhana tersebut tidak mengubah karakter tradisional warung, tetapi meningkatkan efisiensi penggunaan modal dan mengurangi risiko kerusakan atau kedaluwarsa produk.
Kedekatan lokasi juga memiliki makna strategis yang lebih luas daripada jarak fisik. Warung yang berada di sekitar permukiman memungkinkan konsumen melakukan pembelian dengan biaya perjalanan dan waktu yang rendah. Keunggulan ini semakin terlihat ketika konsumen hanya membutuhkan satu atau dua barang, membutuhkan barang dengan segera, atau tidak ingin melakukan perjalanan menuju minimarket. Oleh karena itu, aksesibilitas warung perlu dipadukan dengan kepastian jam buka, ketersediaan barang utama, dan kecepatan pelayanan. Hasil penelitian sebelumnya tentang persaingan ritel menunjukkan bahwa lokasi tetap menjadi salah satu faktor penentu keberlangsungan warung tradisional [1]. Dalam konteks Desa Medana, kedekatan lokasi menjadi efektif karena didukung oleh pengetahuan pemilik warung terhadap ritme aktivitas masyarakat. Pemilik dapat menyesuaikan jam operasional dengan waktu belanja warga, misalnya sebelum aktivitas kerja, setelah jam sekolah, atau pada malam hari ketika kebutuhan mendesak muncul. Penyesuaian tersebut merupakan bentuk adaptasi operasional yang relatif murah, tetapi dapat memperkuat posisi warung sebagai penyedia kebutuhan harian yang paling mudah dijangkau.
Modal sosial yang muncul melalui kepercayaan, kedekatan, dan hubungan berulang dapat dipandang sebagai sumber daya strategis. Jaringan sosial membantu usaha kecil memperoleh informasi mengenai kebutuhan pelanggan, perubahan harga, pemasok, dan peluang produk baru. Studi terhadap usaha ritel kecil di Indonesia menunjukkan bahwa ikatan jaringan sosial meningkatkan peluang keberhasilan usaha dan manfaatnya menjadi lebih kuat ketika pelaku usaha bersikap proaktif [6]. Penelitian lain juga menegaskan bahwa modal sosial dapat mendukung produktivitas usaha informal melalui hubungan pelanggan dan akses pembiayaan [7]. Temuan di Desa Medana sesuai dengan pandangan tersebut karena pelanggan tetap tidak hanya berperan sebagai pembeli, tetapi juga sebagai sumber informasi dan promosi dari mulut ke mulut. Meskipun demikian, modal sosial perlu dikelola secara inklusif. Pelayanan yang terlalu berfokus pada pelanggan dekat berisiko membuat pelanggan baru merasa kurang diperhatikan. Oleh karena itu, hubungan personal harus tetap disertai prinsip keterbukaan harga, keramahan kepada seluruh konsumen, dan kualitas pelayanan yang konsisten.
Keberlanjutan warung tradisional tidak berarti menolak perubahan teknologi. Digitalisasi dapat digunakan secara bertahap sebagai pelengkap hubungan langsung yang telah menjadi kekuatan utama. Transformasi pasar tradisional menunjukkan bahwa teknologi dapat memperluas akses pasar, tetapi keberhasilannya memerlukan kesiapan infrastruktur, kemampuan pengguna, serta dukungan kelembagaan [4]. Pada tingkat warung, bentuk digitalisasi yang paling realistis bukan langsung membangun sistem yang kompleks, melainkan menggunakan sarana yang telah dikenal masyarakat, seperti komunikasi melalui WhatsApp, pencatatan penjualan sederhana, informasi stok, dan penerimaan pembayaran non-tunai. Kajian mengenai transformasi digital usaha ritel kecil menekankan bahwa strategi teknologi harus disesuaikan dengan kebutuhan, kapasitas, dan model bisnis usaha [8]. Dengan demikian, digitalisasi yang sesuai bagi warung di Desa Medana adalah digitalisasi yang mengurangi beban administrasi, mempercepat transaksi, serta memudahkan pelanggan tanpa menghilangkan interaksi personal.
Kesiapan pemilik warung menjadi faktor penting dalam penerapan teknologi. Penelitian mengenai kesiapan transformasi digital UMKM di Indonesia menemukan bahwa persoalan keuangan, sumber daya manusia, pemasaran, operasional, administrasi, dan manajemen masih menjadi hambatan yang perlu diselesaikan melalui transfer pengetahuan [9]. Kondisi tersebut relevan dengan ritel konvensional yang umumnya dikelola secara mandiri dan memiliki keterbatasan waktu untuk mempelajari sistem baru. Oleh sebab itu, penerapan teknologi perlu dimulai dari fungsi yang manfaatnya langsung dirasakan, misalnya pencatatan hutang pelanggan, daftar barang yang harus dibeli kembali, dan rekap penjualan harian. Ketika pemilik telah terbiasa, penggunaan pembayaran digital atau promosi melalui media sosial dapat ditambahkan. Pendekatan bertahap lebih sesuai dibandingkan perubahan sekaligus karena mengurangi risiko penolakan dan kesalahan penggunaan. Digitalisasi warung di Indonesia juga dipengaruhi oleh keterkaitan faktor teknis dengan nilai kekeluargaan dan praktik lokal [10], sehingga desain teknologi harus mempertahankan fleksibilitas dan tidak memaksakan prosedur yang bertentangan dengan kebiasaan masyarakat.
Pembayaran digital dapat memberi pilihan tambahan bagi pelanggan, tetapi tidak perlu menggantikan pembayaran tunai dan sistem tempo yang telah berjalan. Penelitian mengenai resistensi pedagang pasar terhadap pembayaran digital menunjukkan bahwa kesadaran, kepercayaan, keamanan, biaya transaksi, dukungan teknis, dan pendidikan pengguna berperan dalam proses adopsi [12]. Dilema digitalisasi juga muncul ketika teknologi dianggap menambah beban atau tidak sesuai dengan kebutuhan operasional pedagang [14]. Berdasarkan kondisi tersebut, warung di Desa Medana dapat menerapkan model pembayaran hibrida: tunai tetap diterima, pembayaran digital disediakan bagi pelanggan yang membutuhkan, sedangkan pemberian tempo tetap dibatasi berdasarkan hubungan kepercayaan. Model hibrida menjaga inklusivitas karena tidak semua konsumen memiliki kebiasaan atau akses digital yang sama. Selain itu, pemilik warung perlu memisahkan rekening atau catatan transaksi usaha agar penerimaan digital dapat dipantau dengan jelas. Kejelasan pencatatan akan membantu pemilik menilai omzet, biaya, dan kebutuhan modal secara lebih akurat.
Penguatan keberlanjutan juga memerlukan perbaikan pengelolaan usaha yang sederhana dan konsisten. Berdasarkan temuan penelitian, strategi pelayanan dan modal sosial telah berjalan secara alami, tetapi manfaat ekonominya dapat diperkuat melalui pencatatan penjualan, pengendalian persediaan, dan evaluasi arus kas. Ketahanan usaha mikro dipengaruhi oleh kemampuan menjaga aktivitas ekonomi dan menyesuaikan sumber daya ketika menghadapi tekanan [13]. Bagi warung tradisional, pencatatan tidak harus menggunakan perangkat lunak khusus. Buku kas harian atau lembar kerja sederhana sudah dapat digunakan untuk memisahkan uang usaha dan uang rumah tangga, mengetahui barang yang paling cepat terjual, serta mengukur nilai hutang pelanggan. Informasi tersebut membantu pemilik menentukan prioritas pembelian stok dan menghindari penggunaan modal untuk barang yang kurang dibutuhkan. Perbaikan manajemen ini mendukung strategi yang telah ada tanpa mengubah karakter sosial warung. Sebaliknya, pengelolaan yang lebih tertib memungkinkan pelayanan personal dan fleksibilitas transaksi dipertahankan secara lebih sehat.
Jika dilihat melalui perspektif ketahanan usaha, strategi ritel konvensional di Desa Medana mencakup tiga kemampuan. Pertama, kemampuan menyerap tekanan terlihat ketika warung tetap beroperasi meskipun pelanggan dan omzet menurun. Kedua, kemampuan beradaptasi tercermin dalam penyesuaian produk, ukuran pembelian, jam pelayanan, dan sistem pembayaran. Ketiga, kemampuan memperbarui proses dapat dikembangkan melalui pencatatan yang lebih baik dan pemanfaatan teknologi sederhana. Tinjauan sistematis mengenai resiliensi UMKM menempatkan kemampuan antisipasi, adaptasi, respons, dan pemulihan sebagai unsur penting dalam mempertahankan usaha [5]. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa modal sosial menjadi penghubung di antara kemampuan tersebut karena kepercayaan pelanggan menyediakan ruang bagi warung untuk bertahan dan mencoba penyesuaian. Namun, modal sosial saja tidak cukup apabila tidak disertai pengelolaan persediaan dan keuangan. Oleh karena itu, keberlanjutan perlu dipahami sebagai kombinasi antara sumber daya relasional, efisiensi operasional, dan kesiapan untuk belajar.
Implikasi praktis dari hasil penelitian adalah perlunya strategi penguatan yang sesuai dengan skala usaha dan kondisi desa. Pemilik warung dapat memprioritaskan lima langkah, yaitu menjaga konsistensi pelayanan, memastikan ketersediaan produk inti, mencatat transaksi hutang, memisahkan keuangan usaha, dan mengadopsi teknologi secara bertahap. Dukungan dari pemerintah desa, perguruan tinggi, atau lembaga pendamping dapat diarahkan pada pelatihan pencatatan keuangan, pengelolaan persediaan, pembayaran digital, dan pemasaran sederhana. Pengembangan platform digital berbasis komunitas juga perlu mempertimbangkan peran aktif pedagang agar mereka tidak hanya menjadi penyedia barang dalam sistem yang dikendalikan pihak lain [11]. Kajian terbaru tentang digitalisasi pasar tradisional menekankan bahwa keberlanjutan inisiatif digital memerlukan peningkatan kapasitas, pendampingan yang konsisten, tata kelola yang kuat, dan pemanfaatan modal sosial secara tepat [15]. Dengan demikian, kebijakan penguatan ritel konvensional sebaiknya tidak hanya berfokus pada pembatasan ritel modern, tetapi juga pada peningkatan kemampuan internal warung agar mampu beradaptasi dan memberikan nilai yang relevan bagi masyarakat.
Secara keseluruhan, pembahasan memperlihatkan bahwa daya tahan ritel konvensional di Desa Medana berasal dari kombinasi keunggulan lokal dan kemampuan penyesuaian. Pelayanan personal, sistem pembayaran fleksibel, produk yang sesuai kebutuhan, kedekatan lokasi, dan hubungan kepercayaan merupakan kekuatan yang saling memperkuat. Temuan ini tidak menunjukkan bahwa warung harus bersaing secara langsung dengan ritel modern pada seluruh aspek, karena perbedaan skala modal, fasilitas, dan sistem operasional akan menyulitkan strategi tersebut. Warung lebih tepat mempertahankan posisi sebagai ritel berbasis komunitas yang cepat, dekat, fleksibel, dan memahami kebutuhan pelanggan. Pada saat yang sama, penguatan pencatatan dan digitalisasi sederhana dibutuhkan agar keunggulan sosial dapat menghasilkan keberlanjutan ekonomi. Dengan strategi tersebut, perubahan lingkungan ritel tidak hanya dipandang sebagai ancaman, tetapi juga sebagai dorongan untuk memperbaiki pengelolaan usaha tanpa kehilangan karakter lokal yang menjadi sumber loyalitas pelanggan.
4. 	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kehadiran ritel modern memberikan dampak terhadap keberlangsungan ritel konvensional di Desa Medana, yang ditunjukkan oleh penurunan jumlah pelanggan, berkurangnya omzet penjualan, serta perubahan perilaku konsumen dalam memilih tempat berbelanja. Konsumen cenderung mempertimbangkan kenyamanan, kelengkapan produk, dan efisiensi waktu yang ditawarkan oleh ritel modern. Meskipun demikian, ritel konvensional masih mampu mempertahankan eksistensinya karena memiliki keunggulan yang tidak dimiliki ritel modern, yaitu kedekatan sosial dengan masyarakat setempat. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberlanjutan ritel konvensional didukung oleh beberapa strategi utama, yaitu pelayanan yang lebih personal, fleksibilitas sistem pembayaran melalui hutang atau tempo, penyesuaian produk sesuai kebutuhan masyarakat lokal, kedekatan lokasi usaha dengan konsumen, serta pemanfaatan modal sosial berupa hubungan kepercayaan antara penjual dan pelanggan. Kombinasi strategi tersebut mampu menciptakan keunggulan bersaing yang membantu ritel konvensional bertahan di tengah persaingan dengan ritel modern. Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan hubungan sosial dan pemahaman terhadap kebutuhan masyarakat lokal merupakan faktor penting dalam menjaga keberlanjutan usaha ritel konvensional. Oleh karena itu, pelaku usaha ritel konvensional perlu terus mempertahankan dan mengembangkan strategi berbasis pelayanan dan modal sosial sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian yang lebih luas dengan melibatkan lebih banyak lokasi penelitian atau mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai keberlanjutan ritel konvensional di era perkembangan ritel modern.
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